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ABSTRAK
Fatimatuzahroh, 2024. “Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada operasi hitung berdasarkan tingkat kecerdasan emosional
kelas 111 SD Negeri 2 Gejlig Kecamatan Kajen.
Pembimbing : Alyan Fatwa M.Pd

Kata kunci : kemampuan siswa, menyelesaikan soal cerita,
kecerdasan emosional

Salah satu mata pelajaran yang di berikan di setiap jenjang
pendidikan adalah Matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu
yang memiliki peranan penting dalam membentuk pola pikir siswa,
karena dalam matematika siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
berpikir logis, sistematis, analitis serta kemampuan pemecahan
masalah. Berbagai upaya telah dilakukan guru dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami mata pelajaran
matematika. Akan tetapi hasil yang diharapkan masih kurang maksimal
bahkan proses belajar dan mengajar menjadi tidak menyenangkan dan
cenderung membosankan bagi peserta didik. Salah satu masalah
matematika yang sering ditemukan yaitu kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita. Padahal soal cerita merupakan bentuk
evaluasi kemampuan peserta didik dalam memahami konsep dasar
matematika yang telah dipelajari, berupa soal penerapan rumus..

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalis kemampuan
siswa kelas Il SD Negeri 2 Gejlig Kecamatan Kajen dalam
menyelesaikan soal cerita pada operasi hitung berdasarkan kecerdasan
emosional.dapat melihat hubungan dan kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, dan dapat menguasai keterampilan matematika
serta memperkuat penguasaan konsep matematika.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan.
Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan jenis deksriptif
kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, dokumentasi, dan teknik analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita kelas 111 SD Negeri 2 Gejlig Kecamatan
Kajen berdasarkan tingkat kecerdasan emosional sesuai instrumen yang
digunakan kecerdasan emosional dan lembar tes. Untuk
mendeskripsikan secara kualitatif maka diambil 19 siswa yang diambil
berdasarkan pengisian angket kecerdasan emosional, hasil pengerjaan
tes serta rekomendasi guru Adapun faktor penyebabnya kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita antara lain suasana hati siswa,
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lingkungan pergaulan, rendahnya kemampuan kognitif pada siswa,
sikap belajar yang tidak fokus, motivasi belajar yang rendah, keadaan
fisik yang terganggu, dan lingkungan keluarga yang kurang mendukung
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
penting dalam perkembangan kognitif siswa, karena melatih
kemampuan berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah di
tingkat Sekolah Dasar (SD). Kemampuan siswa dalam
menyelesaian soal cerita pada operasi hitung menjadi indikator
pemahaman mereka terhadap indikator pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep matematika dasar. Soal cerita
membutuhkan keterampilan khusus, tidak hanya dalam memahami
konteks soal dan menentukan langkah menyelesaikan, tetapi juga
dalam menerapkan operasi hitung secara benar dan tepat.*

Namun, pada kenyataannya banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaian soal cerita. Hal ini seringkali
dikarenakan siswa belum mampu menghubungkan informasi yang
terdapat dalam soal dengan konsep matematika yang relavan,
sehingga mereka kebinggungan dalam menentukan cara
menyelesaikan. Selain itu, soal cerita juga menuntut siswa untuk
memiliki  kemampuan dalam memahami bacaam dan
mengendalikan emosi ketika menghadapi soal yang dianggap sulit.
Dalam kondisi ini, peran kecerdasaan emosional siswa menjadi
penting karena membantu mereka tetap tenang, fokus, dan tidak
mudah menyerah dalam menghadapi tantangan akademik.?

Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan seseorang
untuk mengenali, mengelola, dan mengeksperesikan emosi dengan
cara sehat. kecerdasan emosional mencakup beberapa aspek
penting, seperti kemampuan mengelola streaa, memotivasi diri, dan
keterampilan sosial yang secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh pada prestasi belajar. Siswa yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi cenderung lebih mampu mengatasi tekanan dan

1 Ayu Aji Wedaring Tias, Analisis Kesulitan Siswa MI Dalam Pemecahan
Masalah Matematika, (Yogyakarta: PT Rosyanda Risma, 2020), him 29.

2 Isro’atun, Memahami Konsep Matematika Untuk PGSD, (Jakarta: PT Pusat
Penerbitan, 2019), him 25.



kebingungan ketika menghadapi soal yang sulit, sedangkan siswa
dengan kecerdasan emosional rendah mungkin mudah merasa
frustasi, cemas, atau bahkan menyerah ketika mengalami kesulitan
dalam menyelesaian soal cerita matematika.

Matematika sudah menjadi pelajaran di setiap tingkat
pembelajaram formal. Untuk ini seharusnya pada peserta didik
mencapai beragam keterampilan guna meningkatkan mutu
pembelajaran menggunakan proses kurikulum matematika,
seharusnya peserta didik mampu mencapai kompetensi dalam
penerapan prosedur serta memahami konsep kondisi peristiwa ini
bisa timbul saat peserta didik mengimplementasikan kriteria yang
relavan dari menggapai kepentingam pendidikan, supaya muncul
progres kegiatan belajar yang memuaskan tinggi. Salah satunya
yakni proses peserta didik memecahkan soal cerita yang
berkontribusi terhadap matematika.®

Menurut pandangan Mulyasa, soal cerita matematika yang
dapat melibatkan penggunaan istilah perkataan biasanya
mengaitkan dengan aktivitas sehari-hari.* Pertanyaan berbentuk
soal cerita ini bukan semudah ketika para pelajar memecahkan
pertanyaan pada tampilan angka, sebab sebagian besar soal cerita
adalah non rutin. Para pelajar bukan sekedar mempertimbangkan
mengenai keterampilannya terhadap menghitung, tetapi juga harus
memperhatikan prosedur menyelesaikannya. Seharusnya peserta
didik mampu memecahkan soal cerita secara bertahap, sehingga
guru lihai dalam mengurai pendekatan yang ada pada diri mereka
masing-masing. Khususnya analisis pelajar mengenai gagasan yang
diterapkan pada memecahkan pertanyaan berbentuk cerita yang
diberikan.

Jika pelajar tidak bisa mengerti konflik yang ada, tentu
mereka akan menghadapi problematika pada langkah-langkah
berikutnya yang mencakup kemampuan merencanakan,

3 Hariana, Revolusi Dan Inovasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT
Pusat Penerbitan, 2021), him 25.

4 Mulyasa, Guru Dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him 20.
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menuntaskan, dan meninjau kembali. Ini sejalan dengan tahap-
tahap dalam penyelesaikan masalah, bahwa sebelum memasuki fase
perencanaan, menyelesaikan, dan pengecekan kembali, peserta
didik harus terlebih dahulu bisa menggali permasalahan yang
terdapat dalam soal. Hal ini memberitahukan betapa pentingnya
peran guru untuk melatih murid dalam mengerjakan latihan
pertanyaan berbentuk cerita.®

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana kecerdasan
emosional berperan dalam kemampuan siswa kelas 3 SD Negeri 2
Gejlig Kecamatan Kajen dipilih karena pada tahap ini siswa sudah
mulai dikenalkan dengan soal-soal cerita yang lebih kompleks dan
menantang dibandingkan kelas-kelas sebelumnya. Dengan
mengetahui  hubungan antara kecerdasan emosional dan
kemampuan menyelesaian soal cerita, diharapkan penelitian ini
dapat memberika wawasan bagi guru menyusun strategi
pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan aspek akademik,
tetapi juga mengembangkan keterampilan emosional siswa.

Mustagim berpendapat bahwa pelajar yang menunjukkan
antusiasme juga perilaku kontruktif yang menonjol cenderung aktif
serta memerhatkan tektualisasi dari guru saat proses belajar
berlangsung, pandangan kontruktif dan antuasisme yang dimiliki
oleh pelajar erat kaitannya sehubungan kecerdasan emosional.®
Kecerdikan sentimental menunjukkan kemampuan mengenai
pengendalian diri, memiliki daya energi dalam menghadapi suatu
masalah dan mampu mengontrol perasaan hatinya.

Kecerdasan emosional juga mempengaruhi tingkah laku
mengasah matematika peserta didik, sejalan dengan keterampilan
mengelola perasaan secara kontruktif. Jika peserta didik dapat
mengelola guncangan emosionalnya dengan baik, mereka
cenderung mengalami putus asa dan gampang menyerah. Selain itu

5 Putri Sumyani, Pengarun Kecerdasan Emosional Dalam Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makasar, Skrispsi PGSD
(Makasar: UIN Alauddin Makasar, 2017), him 4.

® Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020),
him 152



jika peserta didik tidak menjalin komunikasi yang efisien dengan
teman sebaya dan guru, ketika mereka menghadapi rintangan
berinteraksi pelajaran, peserta didik akan menyadari langsung dan
kurang percaya diri untuk bertanya sehingga meminimalkan talent
mereka dalam menangkap menyelesaikan masalah terhadap
tantangan yang dihadapinya.’

Ditinjau kajian psikologi, kecerdasan intelektual (IQ) hanya
berperan sekitar 20% dari keseluruhan indikator serta
mempengaruhi keunggulan pengetahuan peserta didik. Sementara
itu 80% kembali berasal dari partikel yang berbeda mencakup di
dalam kecerdasan emosional (EQ).2 Situasi proses pendidikan,
penerapan kecerdasan emosional begitu utama mencapai
keunggulan pengetahuan peserta didik baik dalam zaman Kini
maupun masa dalam jangka waktu depan. Kecerdasan emosional
dihadapkan dengan suatu permasalahan, contoh pada saat
menyelesaikan  pertanyaan-pertanyaan pelajaran matematika
khususnya soal cerita. Durasi perasaan emosi yang dibutuhkan ialah
suasana yang hening, nyaman dan merasa yakin bahwa ia bisa
menyelesaikannya. Jika suasananya seperti itu, maka para murid
akan dengan mudah menyelesaikan pertanyaan matematika
tersebut. Berbeda dengan para murid-murid yang sudah merasa
cemas terlebih dahulu dan takut tidak bisa menyelesaikan. Hal ini
membuat tingkat konsentrasi siswa menurun, akibatnya para siswa
akan merasa bingung menyelesaikan pertanyaan matematika
berbentuk cerita.®

Kesimpulan interaksi dengan pengajar kelas 111 SD Negeri 2
Gejlig Kecamatan Kajen mengungkapkan bahwa pada dasarnya
ketertarikan juga dorongan peserta didik dalam mempelajari
matematika sudah baik, namun setelah diberikan pekerjaan naratif,
terdapat beberapa peserta didik yang bukan mencapai memenubhi
tugas tersebut. Masalah ini terpapang ketika guru menyuguhkan

" Rofyanter Leoh, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi
Belajar Matematika, (Jakarta: PT Penerbit Yuki, 2022), him 14-15.

8 Ibid., him 154.

9 Steven Stein Howerd, Prinsip Kecerdasan Emosional, (Bandung: Kaifa,
2022), him 24.
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soal cerita yang sedikit berlawanan melalui penggambaran yang
dijelaskan, beberapa peserta didik tidak kompetensi melengkapi
jawaban permasalahan tersebut dan hanya mengumpulkan fakta
yang dikenali antara yang ditanyakan. Sedemikian bahwa dalam
tahap perhitungan, peserta didik terus menerus mempraktekkan
kekurangan  ketika menghitung karena mereka belum
merealisasikan permasalahan ketika memprediksi perbandingan
antara soal penjumlahan dan pengurangan. Para murid sering terjadi
pada tingkat kemampuan dalam mendalami pertanyaan berbentuk
cerita sehingga para murid tidak bisa menyelesaikan dengan
metode-metode yang tepat dalam menyelesaikan pertanyaan
berbentuk cerita pada operasi hitung. Sementara itu terkait siswa di
kelas selama jalannya pembelajaran beberapa siswa merasa kurang
dalam kemampuan yang dimiliki dan tidak yakin akan hasil
jawabannya. Hal itu terdapat dari sedikitnya yang berani bertanya
dan menjawab pertanyaan di dalam kelas.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis seberapa jauh potensi para pelajar pada
menyelesaikan pertanyaan berbentuk cerita pada operasi hitung.
Dalam penelitian ini menggunakan tingkat kecerdasan emosional
karena untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecerdasan
emosional kemampuan siswa kelas 111 dalam menyelesaikan soal
cerita pada operasi hitung. Selain itu untuk membuat siswa mampu
mengerjakan soal bentuk cerita, agar siswa berlatih dan berpikir
secara deduktif, dapat melihat hubungan dan kegunaan matematika
memperkuat penguasaan konsep matematika. Terkait dengan itu,
peneliti  menyimpulkan ~ untuk  mengaplikasikan  judul
“Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada
Operasi Hitung Berdasarkan Kecerdasan Emosional Kelas 111
SD Negeri 2 Gejlig Kecamatan Kajen”. Hal ini dilakukan untuk
melatih para murid agar bisa menyelesaikan pertanyaan berbentuk
cerita, sehingga para murid berlatih bagaimana cara berpikir yang
deduktif, dapat memahami ikatan serta fungsi ilmu matematika
untuk lingkungan hidup serta mampu menaklukan mata pelajaran
matematika dan bersikeras dalam penguasaan konsep matematika.
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B. Rumus Masalah

Dengan mempertimbangkan konteks tersebut, maka

diperoleh rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan siswa kelas 111 SD Negeri 2 Gejlig

Kecamatan Kajen dalam menyelesaikan soal cerita pada
operasi hitung berdasarkan kecerdasan emosional?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita kelas 111 SD Negeri 2 Gejlig
Kecamatan Kajen pada operasi hitung berdasarkan
kecerdasan emosional?

Tujuan Masalah

Maksud dari dekumentasi hasil pengkajian ini mencakup

unsur-unsur dan fase dalam aktivitas yang akan dieksplorasi untuk
menjelaskan hasil pengkajian pemaparan maksud dari penelitian
tersebut:

1. Untuk menganalis kemampuan siswa kelas 11l SD Negeri 2

Gejlig Kecamatan Kajen dalam menyelesaikan soal cerita
pada operasi hitung berdasarkan kecerdasan emosional.
Untuk mendeksripsikan faktor-faktor yang menjadi penyebab
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita kelas I11
SD Negeri 2 Gejlig Kecamatan Kajen pada operasi hitung
berdasarkan kecerdasan emosional.

D. Kegunaan Penelitian

Terdapat berbagai manfaaat penelitian, yaitu:

1. Kegunaan Teoritis

Secara global kajian penelitian ini diharapkan dapat
memberikan amal wawasan tambahan bagi tenaga pengajar
dalam meningkatan pengetahuan khususnya mengenai
dengan kemampuan para siswa dalam menyelesaikan
pertanyaan berbentuk cerita berlandaskan kecerdasan
emosional.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi para pelajar, tujuan dari penelitian ini dapat
melatih mengatasi permasalahan pada soal-soal
terutama pada pelajaran tentang operasi hitung.
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b. Bagi guru, tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat
membantu untuk mendapatkan visualisasi mengenai
pangkat kemampuan para siswa dalam pengerjaan
pertanyaan  matematika, = memahami  berbagai
kemampuan para siswa ketika menyelesaikan soal dan
memahami sebab utama yang menjadi penyebabnya.

c. Bagi peneliti, tujuan dari penelitian ini dapat
diaplikasikan sebagai pedoman dalam penelitian atau
karya ilmiah selanjutnya dan dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk penelitian yang langsung di
lapangan yang mengenai kemampuan mengatasi sebuah
masalah pada tingkat sekolah dasar.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Kategori pendekatan penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan
merupakan kajian yang dilakukan secara langsung di lokasi
tanpa perantara, melalui observasi dan dokumentasi semua
peristiwa yang terjadi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengamati dan memahami keterampilan para pelajar dalam
menyelesaikan pertanyaan berbentuk cerita pada materi operasi
hitung, berdasarkan tingkat kecerdasan emosional mereka.

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif, karena data
yang digunakan bersifat kualitatif dan diambil dari lingkungan
sekolah. Data tersebut kemudian dideskripsikan secara rinci
untuk memahami konteks dan makna yang dalam. Dalam
pandangan Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip oleh Lexy
J. Meleong, pendekatan kualitatif adalah metode penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari individu, serta perilaku yang diamati. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial
secara lebih menyeluruh dengan fokus pada makna yang
disampaikan oleh subjek penelitian.’® Penelitian kualitatif

10 L_exy. J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2023), him 4.



berpusat pada tanda sosial, sumbangan suara pada opini dan
tanggapan dari partisipan di bawah studi.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Gejlig Kecamaten
Kajen. Adapun subjek pada penelitian ini yaitu guru kelas 111 di
SD Negeri 2 Gejlig Kecamatan Kajen, serta siswa kelas 111 di
SD Negeri 2 Gejlig Kecamatan Kajen. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Januari sampai bulan Maret.
3. Sumber Data
Data penelitian berdasarkan sumbernya di bagi menjadi
dua macam yaitu data primer dan data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer ialah berupa data yang didapatkan
peneliti secara langsung dengan menggunakan teknik
wawancara, observasi, serta diskusi dalam memperoleh
datanya yaitu siswa kelas 111 dan guru kelas I11. 1
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang
awalnya dikumpulkan oleh orang-orang diluar penelitian.
Sumber data sekunder ini memuat data-data dari sumber
pendukung.t? Adapun yang masuk dalam sumber
pendukung yaitu berupa buku-buku mengenai dengan
penelitian ini, dokumen, dan arsip SD Negeri 2 Gejlig
Kecamatan Kajen dan hal lain yang ada kaitannya dengan
penelitian ini.
4. Tehnik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengambilan subjek Purposive Sampling. Purposive Sampling
yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti
mempunyai beberapa pertimbangan-pertimbangan tertentu di

11 Haidar, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis Cet 1,
(Jakarta: Kencana, 2019), him 103 — 104.

12 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur,
(Jakarta: Kencana, 2013), him 263
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dalam pengambilan sampelnya.’®* Beberapa pertimbangan

dalam teknik ini dilakukan karena kemampuan siswa dalam soal

cerita pada operasi hitung masih rendah, materi operasi hitung

terdapat kelas 111, serta rekomendasi siswa dari guru kelas I11.
Teknik pengumpulan data yang diaplikaskan dalam

penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu:

a. Lembar Soal Tes
Lembar soal tes diberikan 19 siswa yang dipilih.

Siswa diminta mengerjakan soal dalam tes tulis. Soal
disusun berdasarkan teori Goleman pada tingkat usia
kelas Il SD Negeri 2 Gejlig Kecamatan Kajen yang
terdiri dari tiga aspek dalam kecerdasan emosional yang
mempengaruhi kemampuan konsep antara lain:

1) Menganali emosi diri, dimana siswa dapat
mengenali emosi diri sendiri dan mengetahui
penyebab timbulnya emosi. Dengan indikator
mampu mengklasifikasikan objek menurut tertentu.

2) Mengelola emosi, dimana siswa mampu
mengendalikan emosis diri. dengan indikator
mampu  menyajikan  konsep dalam  bentuk
representasi matematis dan mampu menyelesaikan
operasi hitung.

3) Memotivasi diri sendiri, siswa memiliki dorongan
untuk menyelesaikan masalah, berprestasi dan
memiliki sikap optimis. Dengan indikator mampu
mengaplikasikan konsep untuk menyelesaikan
masalah.4

b. Metode Wawancara
Metode wawancara sebagai tahapan pengumpulan
data melalui sesi tanya jawab langsung antara nara sumber
dan peneliti, baik secara tatap muka maupun secara lisan,

13 Umar Sidig, Metode Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponogoro: CV
Nata Karya, cetakan pertama. 2020), him 114 - 115

14 Goleman, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: CV Adi Karya Mandiri,
2019), him 49.
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guna mendapatkan jawaban yang relevan dengan
penelitian. Penggunaan metode wawancara dalam
penelitian ini, dilaksanakan untuk mengumpulkan
informasi dari guru kelas dan siswa kelas 111 SD Negeri 2
Gejlig, Kecamatan Kajen, terkait kemampuan siswa
dalam menyelesaian soal cerita. Dengan melakukan
wawancara, peneliti bertujuan untuk menggali lebih
dalam faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan
siswa, termasuk peran kecerdasan emosional dalam
proses menyelesaian soal cerita.®
Metode Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan sebagai bukti bahwa
penelitian telah dilakukan dengan nyata tanpa rekayas.
Mulai dari meminta izin untuk melakukan penelitian
sampai akhir penelitian ini selesai.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengambilan dan

pengumpulan data secara sistematis dari studi lapangan,
wawancara dan alat lain untuk melanjutkan penelitian dan
membagikannya kepada orang lain.

a. Uji Validitas Intrumen (Keabsahan)

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data
yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Triangulasi merupakan salah
satu pendekatan yang dilakukan peneliti untuk menggali
dan melakukan teknik pengelohan data kualitatif. Teknik
triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan membandingan hasil wawancara
terhadap objek penelitian.’

15 Moh Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset

Pendidikan dan Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Literia, 2019), him 185

6 Sandu Sitoyo dan M. Ali Sodikin, Dasar Metodologi Penelitian,

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), him 121.

him 10.

17 Albi Anggito, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak 2020),
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b. Analisis Data

Tahapan analisis data dilakukan dengan model
Milles, Huberman, dan Saldana ada tiga tahapan dalam
menganalis data kualitatif antara lain:

a. Kondensasi Data

Pada saat proses pengumpulan data kualitatif
peneliti memperoleh banyak data, oleh karena itu peneliti
perlu mencatat data dengan teliti dan rinci. Proses
kondensasi data merupakan proses menganalisis data
dengan cara memilih, memfokuskan serta merangkum
data yang akan diaplikasikan dalam penelitian. Proses
kondensasi data dapat mempermudah peneliti untuk
pengumpulan data yang lain.

Di tahap ini, peneliti akan mengumpulkan,
meringkas, serta mengelompokkan data sesuai dengan
kelompok. Data tersebut didapatkan dari hasil soal ujian
yang terdiri dari 5 soal pertanyaan uraian, observasi,
wawancara dan dokumentasi. fengan demikian akan
mempermudah peneliti dalam mengalisis data.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses menyajikan data
dalam bentuk ikhtisar, bagan, hubungan antar kategori,
dan pola sehingga mempermudah pembaca dalam
memahami data yang dibaca serta mempermudah peneliti
untuk melakukan proses selanjutnya.

c. Penarikan Kesimpulan

Tahapan ini merupakan tahap akhir dari penelitian.
Tahap penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil
analisis dari data tes siswa yang telah dikumpulkan
melalui pengamatan dan data wawancara guru yang telah
direduksi.
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{ Pengumpulan Data H Penyajian Data J

| ~ |

[ Reduksi Data H Penarikan Kesimpulan J

Bagan 1.1 Tahapan Analisis Data

F. Sistematika Penulisan

1. Bagian Awal

Skripsi terdiri dari berbagai elemen penting yang
membentuk strukturnya. Elemen tersebut mencakup halaman
sampul luar, halaman judul atau sampul dalam, dan surat
pernyataan keaslian yang menunjukkan orisinalitas. Selain itu,
terdapat nota pembimbing, halaman pengesahan, dan pedoman
transliterasi untuk konsistensi penulisan. Halaman persembahan
dan motto memberikan nuansa pribadi, sementara abstrak dan
kata pengantar menjelaskan isi karya. Skripsi juga dilengkapi
dengan daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, serta daftar
lampiran untuk memudahkan navigasi, sehingga seluruh elemen
ini berkontribusi pada kesempurnaan penyajian skripsi secara
keseluruhan.

Bagian Inti

Bagian inti dari skripsi kualitatif terdiri dari lima bab,
yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian, analisis
data penelitian, serta kesimpulan dan saran. Pendahuluan
memberikan latar belakang dan tujuan penelitian, sedangkan
tinjauan pustaka menyajikan kajian teori yang relevan dengan
topik yang dibahas. Bab data penelitian berisi informasi yang
diperoleh melalui teknik pengumpulan data, seperti wawancara
dan observasi.



13

Bab | pendahuluan mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 1l landasan teori meliputi deskripsi teori, penelitian
yang relavan dan kerangka berpikir. Adapun dalam deksripsi
teori membahas mengenai kemampuan siswa dalam
menyelesaian soal cerita matematika siswa kelas |11 pada materi
operasi hitung berdasarkan kecerdasan emosional di SD Negeri
2 Gejlig Kecamatan Kajen, dalam bab ini terdapat beberapa sub
bab diantarannya, sub bab pertama membahas tentang
pengertian soal cerita matematika, sub bab kedua berisi operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan, sub bab ketiga berisi
tentang kecerdasan emosional.

Bab Il hasil penelitian mencakup profil SD Negeri 2
Gejlig, Kecamatan Kajen, serta data mengenai kemampuan
siswa kelas Il dalam menyelesaian soal cerita terkait operasi
hitung berdasarkan kecerdasan emosional. Selain itu, bab ini
juga menyajikan informasi tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaian soal
cerita pada kelas 11l di SD Negeri 2 Gejlig, yang berkaitan
dengan kecerdasan emosional mereka.

Bab IV analisis hasil penelitian mencakup analisis
kemampuan siswa kelas 11l SD Negeri 2 Gejlig, Kecamatan
Kajen, dalam menyelesaian soal cerita terkait operasi hitung
berdasarkan kecerdasan emosional. Selain itu, bab ini juga
melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
kemampuan siswa dalam menyelesaian soal cerita pada kelas 111
di SD Negeri 2 Gejlig, yang dihubungkan dengan tingkat
kecerdasan emosional mereka.

Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan
yang berharga bagi guru agar mereka lebih peka terhadap siswa
yang masih kesulitan dalam mempelajari konsep dan prosedur
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Dengan
adanya perhatian yang lebih difokuskan, diharapkan mampu
memberi solusiterhadap berbagai yang dihadapi siswa.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa saat menyelesaikan soal cerita terkait materi operasi hitung
pengurangan dan penjumlahan berdasarkan tingkat kecerdasan
emosional kelas 111 di SD Negeri 2 Gejlig, Kecamatan Kajen, adalah
sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa kelas I1l di SD Negeri 2 Gejlig dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi operasi hitung masih
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh mayoritas siswa
yang sering melakukan kesalahan dalam penjumlahan dan
pengurangan, serta mengalami kesulitan ketika memahami
maupun mengoperasikan bentuk soal cerita. Siswa yang
mempunyai  tingkat kecerdasan emosional  tinggi
menunjukkan kemampuan lebih tinggi dibandingknan yang
lain dalam menyelesaikan soal cerita. adapun, siswa yang
mempunyai kecerdasan emosional sedang mempunyai
kemampuan yang baik; mereka dapat menjelaskan kembali
konsep soal cerita dan menerapkan konsep tersebut untuk
memecahkan masalah, meskipun belum mampu menyajikan
konsep dalam bentuk penyajian matematis serta
menyelesaikan operasi pengurangan dan penjumlahan
dengan baik. Sementara itu, siswa dengan kecerdasan
emosional rendah menunjukkan kemampuan yang tidak
memadai. Mereka masih kesulitan dalam menjelaskan
kembali konsep soal cerita dan memahami operasi
penjumlahan serta pengurangan secara tepat.

77
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2. Beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan siswa

B. Saran

dalam menyelesaikan soal cerita pada operasi hitung
berdasarkan kecerdasan emosional meliputi lingkungan
sosial, rendahnya kemampuan kognitif, kurangnya fokus
dalam belajar, minat belajar yang rendah, serta kondisi fisik

yang terganggu.

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan
kontribusi pemikiran yang dapat dijadikan referensi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam pembelajaran
matematika di SD Negeri 2 Gejlig, Kecamatan Kajen. Oleh karena
itu, penulis mengusulkan beberapa masukan sebagai berikut:

1. Bagiguru
a. Dalam melakukan pembelajaran matematika guru harus

memperhatikan kondisi siswa serta kondisi kelas saat
pembelajaran berlangsung. Seharusnya guru
menggunakan metode mengajar secara bervariatif serta
menggunakan media pembelajaran supaya Kketika
pembelajaran matematika berlangsung siswa tidak merasa
jenuh dengan pembelajaran tersebut.

2. Bagi siswa
a. Diharapkan siswa mampu membenahi pandangan mereka

terhadap aktivitas pembelajaran matematika yang selalu
saja dianggap sulit, sehingga ke depannya mereka
mempunyai semangat dan motivasi tinggi untuk
mempelajarinya dengan lebih baik.

Siswa harus lebih sering lagi dalam latihan menyelesaikan
soal-soal matematika, baik di sekolah maupun di rumah,
serta tidak ragu untuk bertanya jika ada materi yang belum
mereka pahami.

3. Bagi orang tua

a. Selain guru, siswa, dan sekolah orang tua juga perlu
melakukan upaya dalam mengatasi kemampuan
menyelesaikan soal cerita yang dihadapi anak. Adapun
upaya yang bisa orang tua lakukan adalah dengan cara
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bertanya mengenai sekolah anak, bertanya langsung
kepada guru kelas mengenai sikap siswa di dalam
maupun di luar kelas, jika orang tua sibuk maupun tidak
bisa mengajari anaknya hendaknya orang tua
mengikutkan anaknya untuk bimbel (bimbingan
belajar). Dengan demikian diharapkan dapat mengatasi
kemampuan yang dialami anak.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian  lanjutan  sangat  diperlukan  untuk
mengeksplorasi kemampuan siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan emosional tinggi, sedang, dan rendah dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi yang
berbeda.
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